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 Abstract: Online gambling has emerged as a social pathology that negatively affects 
economic, psychological, educational, and social aspects of society. This study aims 
to formulate a social ethics model based on akhlakul karimah as a strategy to 
mitigate the impacts of online gambling through a literature review. The study 
employed a qualitative descriptive literature review of 26 scientific articles retrieved 
from Google Scholar, Scopus, and Web of Science, published between 2016 and 
2026. The selected articles consisted of accredited national and reputable 
international journals discussing online gambling, character education, social ethics, 
and akhlakul karimah, while non-scientific, duplicate, and non-full-text articles were 
excluded. The findings indicate that character education, religiosity, financial 
literacy, family support, and community involvement function as protective factors 
against online gambling behavior. The review proposes a social ethics model based 
on the values of siddiq, amanah, qana'ah, and wara' as a conceptual framework that 
strengthens self-control, social responsibility, and moral resilience in preventing 
online gambling. 
 

Kata Kunci: 
Judi Online; 
Etika Sosial; 
Pendidikan Karakter. 
 

 Abstrak Judi online telah berkembang menjadi patologi sosial yang berdampak 
pada aspek ekonomi, psikologis, pendidikan, dan kehidupan sosial masyarakat. 
Penelitian ini bertujuan merumuskan model etika sosial berbasis akhlakul karimah 
sebagai strategi mitigasi dampak judi online melalui kajian literatur. Penelitian 
menggunakan metode studi literatur dengan pendekatan kualitatif deskriptif 
terhadap 26 artikel ilmiah yang diperoleh dari Google Scholar, Scopus, dan Web of 
Science dengan rentang publikasi 2016-2026. Artikel dipilih berdasarkan kriteria 
berupa jurnal nasional terakreditasi dan jurnal internasional bereputasi yang 
membahas judi online, pendidikan karakter, etika sosial, serta nilai-nilai akhlakul 
karimah, sedangkan artikel nonilmiah, duplikat, dan yang tidak tersedia dalam 
bentuk full-text dikeluarkan dari analisis. Hasil kajian menunjukkan bahwa 
pendidikan karakter, religiositas, literasi keuangan, serta dukungan keluarga dan 
komunitas merupakan faktor protektif terhadap perilaku judi online. Kajian ini 
menghasilkan model etika sosial berbasis nilai siddiq, amanah, qana'ah, dan wara' 
sebagai kerangka konseptual mitigasi yang memperkuat pengendalian diri, 
tanggung jawab sosial, dan ketahanan moral. 
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——————————      —————————— 
 

A. LATAR BELAKANG  

Perkembangan teknologi digital telah meningkatkan aksesibilitas perjudian online melalui 

kemudahan akses, anonimitas, dan beragam pilihan permainan, sehingga praktik ini semakin 

berkembang dan berpotensi menimbulkan berbagai dampak sosial, terutama pada kelompok usia 

muda yang memiliki kerentanan lebih tinggi terhadap keterlibatan dalam aktivitas perjudian daring 

(Ghelfi et al., 2023a; Rolando & Wardle, 2024). Kemajuan teknologi informasi yang seharusnya bisa 

dimanfaatkan untuk kegiatan yang positif dan bermanfaat seperti media belajar, pengembangan 

usaha digital, dan mempererat hubungan sosial, justru disalahgunakan sebagai tempat 

berkembangnya praktik perjudian yang semakin sulit dihentikan. Akibatnya, platform digital yang 

idealnya hadir sebagai ruang publik yang mendorong kreativitas, menambah pengetahuan, serta 
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memberdayakan masyarakat, kini beralih fungsi menjadi tempat yang menyuburkan perilaku-

perilaku yang merugikan banyak pihak seperti judi online.  

Fenomena judi online yang sebelumnya dianggap sebagai hal yang tabu, kini justru menjadi 

praktik budaya yang dinormalisasi di kalangan generasi muda. Penelitian menunjukkan bahwa 

kehadiran merek perjudian yang meluas yang diperkuat promosi melalui televisi dan media sosial, 

serta insentif seperti “taruhan gratis” menjadi pendorong utama praktik perjudian (McGee, 2020). 

Promosi judi online yang agresif menyebabkan perubahan cara pandang masyarakat, ketika judi 

online tidak lagi dipandang sebagai permainan berhadiah, tetapi lebih sebagai bagian dari gaya 

hidup masyarakat. Ketika judi online sudah menjadi bagian dari gaya hidup, maka pendekatan 

hukum formal akan terbatas. Perkembangan teknologi digital yang cepat memungkinkan praktik 

judi online menemukan celah baru yang sulit dijangkau. Untuk mengatasi tantangan era digital ini, 

struktur pendidikan dan moral internal harus diperkuat. Pendidikan memainkan peran penting dalam 

pembentukan karakter, membekali individu dengan keteguhan moral untuk melindungi diri dari 

perilaku yang dilarang oleh hukum dan agama (Agustriana & Sugiarti, 2024). Dalam konteks ini, nilai-

nilai akhlakul karimah dapat menjadi benteng moral individu dan instrumen etika sosial yang 

mendorong terbentuknya kesadaran kolektif, tanggung jawab, dan orientasi ketuhanan.  

Berbagai penelitian telah mengkaji fenomena perjudian online dari berbagai perspektif. Calado 

et al. (2023) menemukan bahwa religiusitas memiliki hubungan negatif dengan kecenderungan 

perilaku perjudian pada pemuda di Inggris dan Portugal. Temuan tersebut diperkuat oleh studi 

tinjauan sistematis global yang dilakukan oleh (Dossi et al., 2022), yang menegaskan bahwa 

religiusitas berperan sebagai faktor protektif terhadap kecanduan internet dan judi online. Dalam 

hal ini, kedua penelitian tersebut masih berfokus pada hubungan antara religiusitas dan perilaku 

perjudian secara umum, sehingga belum mengidentifikasi nilai-nilai moral spesifik yang dapat 

diinternalisasikan sebagai strategi pencegahan. Sementara itu, Fernando (2024) menyoroti risiko 

kriminalitas yang muncul akibat praktik judi online, sedangkan Jauharuddin & Nurdiyanto (2025) 

mengungkap berbagai dampak negatifnya terhadap perilaku remaja dan proses pendidikan. Di sisi 

lain, Kuyateh (2025) menemukan adanya benturan antara nilai-nilai keagamaan dan realitas sosial-

ekonomi yang mendorong sebagian pemuda muslim tetap terlibat dalam judi olahraga. Penelitian 

tersebut mengusulkan penguatan edukasi spiritual melalui peran tokoh agama sebagai salah satu 

strategi coping untuk mengurangi keterlibatan dalam praktik perjudian. 

Hingga saat ini masih terbatas penelitian yang secara khusus merumuskan etika sosial berbasis 

nilai-nilai akhlakul karimah sebagai kerangka mitigasi preventif terhadap dampak judi online. 

Sebagian besar penelitian terdahulu lebih berorientasi pada aspek dampak, faktor penyebab, 

rasionalisasi pelaku, maupun religiusitas umum. Belum ditemukan model konseptual yang 

menjelaskan bagaimana nilai siddiq, qana'ah, amanah, dan wara' dapat diinternalisasikan melalui 

keluarga, tokoh agama, dan komunitas sebagai sistem penguatan sosial untuk mencegah 

keterlibatan masyarakat dalam praktik judi online. 

 

B. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (literature review) dengan pendekatan 

kualitatif deskriptif. Pendekatan kualitaif deskriptif digunakan untuk mengkaji secara mendalam data 

konseptual dan teoretis. Metode studi literatur dipilih karena penelitian ini berfokus pada pengkajian 

berbagai sumber yang relevan dengan topik penelitian, khususnya yang berkaitan dengan etika 

sosial, akhlakul karimah, dan fenomena judi online sebagai patologi sosial. Melalui metode ini, 

penelitian bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai peran dan strategi 

yang tepat dalam upaya pencegahan judi online di lingkungan masyarakat. Prosedur pelaksanaan 

penelitian ini mengadopsi panduan metodologi terstruktur dari Susilawati et al. (2025), yang 
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mencakup tahapan penelaahan literatur komprehensif, desain riset yang rigid, dan pemetaan analisis 

teoretis.  

Pengumpulan data dilakukan melalui Google Scholar, Scopus, dan Web of Science, dengan 

pembatasan waktu terbit pada 10 tahun terakhir (2016–2026). Strategi pencarian menggunakan kata 

kunci seperti social ethics, Islamic education, character education, qana'ah, wara', dan online 

gambling. Penyaringan artikel dilakukan melalui kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi meliputi 

artikel jurnal nasional terakreditasi atau jurnal internasional bereputasi berbahasa Inggris yang 

mengkaji dampak judi online, ketahanan keluarga, serta internalisasi nilai karakter dan akhlakul 

karimah. Sementara itu, kriteria eksklusi mengeliminasi kajian judi konvensional, esai opini non-

ilmiah, naskah tanpa proses peer-review, serta artikel duplikat yang tidak dapat diakses teks 

lengkapnya (full-text). Berdasarkan kriteria ini, artikel dieksklusi dan artikel tersisa ditelaah secara 

menyeluruh. Melalui proses ini, terpilih 26 artikel yang memenuhi kelayakan metodologis untuk 

dianalisis.  

Proses analisis data menerapkan teknik analisis isi yang dilakukan secara bertahap. Peneliti 

mengkaji teks secara mendalam, mengidentifikasi gagasan utama, dan mengelompokkan data 

menjadi beberapa bagian. Selanjutnya, dilakukan komparasi temuan antarpenelitian untuk 

memetakan persamaan, perbedaan, dan kesenjangan konseptual (research gap). Seluruh hasil kajian 

kemudian disatukan menjadi pembahasan yang terstruktur untuk merumuskan kesimpulan teoretis 

mengenai mitigasi judi online berbasis akhlakul karimah. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Judi Online sebagai Patologi Sosial 

Judi online merupakan segala bentuk perjudian yang memanfaatkan jaringan internet dengan 

menggunakan perangkat digital, seperti smartphone, laptop, tablet ataupun televisi digital (Ghelfi et 

al., 2023b). Judi online dapat dipandang sebagai bentuk ketergantungan baru, di mana individu yang 

awalnya hanya ingin mencoba dan berhasil memenangkan beberapa kali akan semakin terdorong 

untuk melakukannya lagi dengan taruhan yang lebih tinggi dengan asumsi bahwa semakin banyak 

uang yang dipertaruhkan, semakin besar juga kemungkinan untuk mendapatkan hasil yang lebih 

tinggi. individu tertarik berjudi karena adanya kemudahan akses, banyaknya pilihan permainan, serta 

adanya harapan memperoleh keuntungan dengan cepat (Cabral et al., 2025). Kerentanan generasi 

muda terhadap judi online menjadikan fenomena ini dapat dikategorikan sebagai patologi sosial, 

yaitu suatu bentuk perilaku menyimpang yang bertentangan dengan norma dan aturan yang berlaku 

di masyarakat. Dalam hal ini, pengguna judi online akan merasa kecanduan dalam mempertaruhkan 

uang demi hasil yang bergantung pada keberuntungan, sehingga menimbulkan konflik dalam 

keluarga akibat kurangnya tanggung jawab secara finansial (Agustar et al., 2025).  

Faktor ekonomi dapat menjadikan individu terlibat dalam judi online, terutama karena adanya 

anggapan bahwa perjudian merupakan cara tercepat dalam menghasilkan uang. Barone & Graffigna 

(2025) menyebutkan bahwa individu dengan literasi keuangan yang rendah cenderung kurang 

memahammi risiko kerugian maupun peluang kemenangan yang sebenarnya. Sebaliknya, individu 

dengan literasi keuangan yang baik akan menghindari perilaku judi yang bermasalah. Dalam banyak 

kasus, individu yang mengalami kecanduan judi online justru semakin memperburuk kondisi 

keuangannya, yang pada akhirnya berdampak negatif tidak hanya pada dirinya sendiri, tetapi juga 

pada orang-orang di sekitarnya.  

Dalam Islam, segala bentuk perjudian dikenal sebagai maisir dan secara tegas dilarang karena 

mengandung unsur gharar (ketidakpastian) yang dapat merugikan salah satu pihak. Larangan 

mengenai judi telah secara eksplisit disebutkan dalam Al-Qur’an surah Al-Maidah ayat 90-91. Dalam 

ayat tersebut dijelaskan bahwa perjudian merupakan perbuatan setan yang dijadikan sebagai sarana 

untuk menimbulkan permusuhan dan kebencian di masyarakat. Larangan ini pada dasarnya 
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bertujuan untuk melindungi umat Islam dari perilaku yang merusak, baik secara individual maupun 

sosial. Lebih lanjut, judi online bertentangan dengan nilai akhlakul karimah, seperti kejujuran, 

tanggung jawab, kerja keras, dan pengendalian diri. Perilaku berjudi mendorong individu untuk 

mencari keuntungan secara instan tanpa usaha yang halal. Hal ini menunjukkan bahwa judi online 

tidak hanya berdampak pada aspek ekonomi dan social tetapi juga rusaknya karakter dan moral 

individu. 

 

2. Konsep Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter merupakan konsep yang tersusun atas dua unsur, yaitu pendidikan dan 

karakter. Dalam perspektif Islam, pendidikan dimaknai sebagai upaya yang dilakukan secara sadar 

untuk membimbing serta mengembangkan potensi manusia secara utuh, meliputi aspek fisik dan 

spiritual (Nurbaeti & Suharyat, 2024). Di sisi lain, karakter dipahami sebagai seperangkat sifat, nilai 

moral, dan kebiasaan yang menjadi identitas seseorang dan tercermin dalam pola pikir, sikap, serta 

perilakunya (Oldham & McLoughlin, 2026). Oleh karena itu, karakter yang baik tidak hanya 

ditunjukkan melalui pemahaman terhadap nilai-nilai moral, tetapi juga melalui kemampuan 

mengintegrasikan nilai tersebut ke dalam aspek kognitif, emosional, dan perilaku sehingga dapat 

diwujudkan secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari (Ismail, 2016). 

Pendidikan karakter dipahami sebagai proses yang bertujuan membentuk kepribadian individu 

melalui pengembangan aspek berpikir, bersikap, dan bertindak berdasarkan nilai-nilai moral 

sehingga mampu diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat (Oldham & McLoughlin, 2026). Proses 

ini tidak hanya berorientasi pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan 

kebiasaan dan kesadaran sehingga nilai yang dipelajari menjadi bagian dari perilaku sehari-hari. 

Keberhasilan pendidikan karakter tercermin dari kemampuan individu menginternalisasi nilai-nilai 

moral dan menerapkannya secara konsisten dalam pengambilan keputusan serta perilaku sehari-

hari (Sakkir et al., 2025). 

Berbagai kajian menunjukkan bahwa pendidikan karakter yang hanya menekankan aspek 

kognitif memiliki efektivitas yang terbatas dalam membentuk perilaku. Sebuah meta-analisis 

komprehensif terhadap 214 studi program pendidikan karakter menemukan efek positif yang 

signifikan namun relatif kecil secara keseluruhan, sementara program yang melibatkan 

pendampingan (mentoring) dan diskusi dilema moral ala Kohlberg justru menunjukkan efek di atas 

rata-rata dibandingkan program yang hanya berbasis penyampaian materi kurikulum (Brown et al., 

2023). Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan yang menggabungkan pemahaman, 

pembiasaan, keteladanan, dan penguatan relasi sosial menghasilkan internalisasi nilai yang lebih 

kuat dibandingkan pendekatan kognitif semata. Hal ini menunjukkan bahwa karakter tidak terbentuk 

melalui penyampaian materi semata, tetapi melalui proses yang berkelanjutan dan melibatkan 

interaksi antara individu, keluarga, sekolah, serta masyarakat. 

Dalam perspektif Islam, pendidikan karakter menempatkan akhlakul karimah sebagai landasan 

utama pembentukan perilaku. Orientasi karakter religius menjadi bagian yang mendasar dalam 

pendidikan Islam karena bertujuan membentuk individu yang memiliki akhlak mulia dan mampu 

menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan pribadi maupun kehidupan bermasyarakat (Sirait, 

2023). Namun, akhlak tidak dipahami hanya sebagai seperangkat aturan normatif, melainkan sebagai 

sistem etika sosial yang mengarahkan individu untuk membangun hubungan yang baik dengan 

Allah, sesama manusia, dan lingkungan. Kajian tentang basis etika Islam dalam konteks kehidupan 

modern menunjukkan bahwa nilai-nilai Islam membentuk kerangka etika yang mengintegrasikan 

dimensi spiritual dengan tanggung jawab sosial. Kerangka ini menempatkan pelayanan, keadilan 

sosial, penghormatan terhadap martabat manusia, dan hubungan antarmanusia sebagai bagian dari 

implementasi nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan bermasyarakat (Albrithen, 2023). Oleh karena 
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itu, pendidikan karakter Islam memiliki dimensi personal sekaligus sosial, yaitu membentuk pribadi 

yang mampu mengendalikan diri sekaligus memberikan manfaat bagi kehidupan bersama. 

Rasulullah SAW merupakan teladan utama dalam pembentukan karakter menurut ajaran Islam. 

Hal ini ditegaskan dalam QS. Al-Ahzab: 21 yang menyebut beliau sebagai uswah hasanah atau 

contoh terbaik bagi umat manusia. Oleh karena itu, pendidikan karakter dalam Islam tidak hanya 

berfokus pada penyampaian pengetahuan, tetapi juga menekankan pembiasaan, keteladanan, dan 

proses internalisasi nilai-nilai kebaikan ke dalam diri individu (Syaiful et al., 2025). Pendekatan ini 

sejalan dengan tujuan pendidikan Islam yang menempatkan pembentukan akhlak sebagai aspek 

utama. Pendidikan tidak hanya bertujuan mengembangkan kemampuan intelektual, tetapi juga 

membangun karakter, disiplin, tanggung jawab, dan perilaku moral yang sesuai dengan nilai-nilai 

Islam sehingga individu mampu menjalankan perannya secara bertanggung jawab dalam kehidupan 

bermasyarakat (Taja et al., 2021). 

Proses pembentukan karakter tersebut dilakukan melalui penanaman sifat-sifat mulia seperti 

siddiq (jujur), qanaah (merasa cukup), dan wara’ (berhati-hati dalam menjauhi hal yang dilarang). 

Nilai-nilai ini memiliki peran penting dalam membentuk kepribadian yang berintegritas dan mampu 

mengendalikan diri. Dalam konteks kehidupan modern, penanaman nilai tersebut menjadi semakin 

relevan karena Al-Qur’an secara tegas melarang khamr dan maisir (judi), yang menunjukkan bahwa 

segala bentuk perjudian merupakan perbuatan yang harus dihindari, terlepas dari perkembangan 

zaman maupun bentuk medianya. 

Dengan demikian, pendidikan karakter berbasis akhlakul karimah berfungsi sebagai upaya 

preventif dalam mencegah individu terlibat dalam perilaku menyimpang. Nilai-nilai agama yang 

ditanamkan sejak dini akan menjadi pedoman dalam berpikir, bersikap, dan mengambil keputusan. 

Individu yang memiliki karakter yang kuat cenderung lebih mampu mengendalikan diri, memilih 

lingkungan pergaulan yang positif, serta menolak pengaruh yang dapat mendorongnya pada 

perilaku yang merugikan. Pada akhirnya, pendidikan Islam berperan penting dalam membangun 

kesadaran moral dan membentuk karakter yang berlandaskan nilai-nilai etika Islam. Proses tersebut 

tidak hanya menghasilkan individu yang berkembang secara intelektual, tetapi juga memiliki 

integritas, tanggung jawab, serta kemampuan mengendalikan diri sehingga lebih siap menghadapi 

berbagai tantangan moral di era digital, termasuk risiko keterlibatan dalam praktik judi online (Guna 

et al., 2024). 

 

3. Pendidikan Karakter sebagai Mitigasi Judi Online 

Langkah pertama yang perlu dilakukan dalam pencegahan judi online adalah diadakannya 

program edukasi dan sosialisasi. Melalui program edukasi dan sosialisasi yang terstruktur, remaja 

diberikan pemahaman yang mendalam mengenai bahaya judi online, mereka yang memiliki 

kecanduan judi biasanya mencari pertolongan karena konsekuensi finansial, hukum, atau soaial. 

Sehingga sering kali mengambil sebuah risiko yang tidak terlihat di awal seperti kecanduan, kerugian 

finansial yang signifikan hingga kerusakan kesehatan mental (Sarkhel, 2024). 

Masih sangat sedikit individu yang memahami pengaruh agama terhadap praktik judi, khususnya 

di kalangan penjudi muda yang bermasalah. Di satu sisi, agama Islam dapat dijadikan sebagai 

strategi preventif terhadap praktik judi online dengan tujuan untuk membangun kesadaran moral, 

memperkuat keimanan, membentuk karakter spiritual masyarakat. Keyakinan moral yang kuat dinilai 

mampu membentengi individu dari keterlibatan dalam aktivitas perjudian. Namun di sisi lain, 

beberapa bukti menunjukkan bahwa agama juga dapat memengaruhi distorsi kognitif dalam berjudi. 

Sebagai contoh, keyakinan religius tertentu terkadang memengaruhi konsepsi seseorang tentang 

peluang dan keberuntungan, yang justru berpotensi meningkatkan partisipasi dalam perjudian 

(Calado et al., 2023).  
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Dalam kerangka ini, agama diposisikan sebagai fondasi etika sosial. Upaya membentengi 

individu dari perilaku menyimpang ini dioptimalkan melalui keterlibatan pendidikan formal maupun 

nonformal, penguatan dakwah, pembinaan keluarga, serta peran aktif lembaga-lembaga keagamaan. 

Melalui integritas tersebut, nilai takwa dapat diwujudkan sebagai benteng moral yang kuat dalam 

mencegah seseorang dari tergelincir ke dalam kemaksiatan, termasuk perjudian. 

Penanaman nilai-nilai seperti siddiq, qanaah dan wara’ menjadi acuan dalam pencegahan judi 

online. Sifat siddiq merepresentasikan nilai kejujuran dan integritas yang mencegah individu 

melakukan tindakan manipulatif seperti berbohong mengenai kondisi finansial dan mengabaikan 

tanggung jawab keluarga. Penanaman sifat siddiq dapat membangun karakter yang jujur, 

bertanggung jawab serta berorientasi dalam memperoleh rezeki yang halal. Sementara itu, ada nilai 

qanaah (kepuasan) dan rasa syukur yang berperan penting dalam meredam keinginan individu untuk 

memperoleh keuntungan instan tanpa mempertimbangkan risiko (Saifuddin & Nisa, 2025). 

Dengan penanaman sifat qanaah, individu akan selalu merasa cukup dan bersyukur atas rezeki 

yang halal, serta memiliki stabilitas emosional untuk menghindari perilaku spekulatif yang 

merugikan diri sendiri maupun lingkungan sosial. Sebagai pelengkap, sifat wara’ berfungsi sebagai 

bentuk kewaspadaan moral dan spritual (al-ihtiyat fi al-din) untuk membimbing umat islam 

menghindari hal-hal yang haramdan memastikan seseorang memiliki kewaspadaan tinggi agar tidak 

terjebak dalam ekosistem perjudian yang seringkali dikemas secara terselubung (Astuti et al., 2025).  

Selain penguatan karakter individu, diperlukan adanya penguatan benteng di dalam keluarga. 

Pendidikan mengenai bahaya judi harus disampaikan dengan bahasa yang mudah dipahami, 

menekankan bahwa sistem judi dirancang secara matematis agar bandar selalu menang dan pemain 

selalu rugi. Penggunaan teknologi seperti fitur kontrol orang tua pada smartphone atau pengaturan 

DNS aman sangat membantu menyaring iklan judi yang sering masuk melalui aplikasi permainan 

atau situs hiburan. Mengingat mengobati seseorang yang sudah kecanduan jauh lebih mahal dan 

tidak efektif, langkah pencegahan melalui berbagai pihak perlu dilakukan dan kepedulian antar 

sesama menjadi kunci utama. Melalui kolaborasi erat antara keluarga dan masyarakat, kita dapat 

membangun perlindungan bagi generasi muda dari dampak negatif judi online. 

 

4. Kerangka Konseptual Etika Sosial Berbasis Akhlakul Karimah 

Sebagai kontribusi utama, temuan-temuan di atas diintegrasikan ke dalam sebuah kerangka 

konseptual yang menggambarkan bagaimana nilai akhlakul karimah dapat bekerja secara berlapis 

dalam membentengi masyarakat dari jerat judi online. Pada lapisan pertama, nilai siddiq, qanaah, 

dan wara’ bekerja secara sinergis membentuk benteng moral individu. Nilai siddiq menumbuhkan 

kejujuran dan tanggung jawab finansial, qanaah meredam dorongan psikologis untuk mengejar 

kemenangan instan sebagaimana dijelaskan pada pola penguatan intermiten, sementara wara’ 

melatih kewaspadaan terhadap ekosistem judi yang dikemas secara terselubung. Pada lapisan kedua, 

benteng moral individu tersebut diperkuat oleh tiga pilar institusi sosial, yaitu keluarga melalui 

pembiasaan nilai sejak dini, lembaga pendidikan melalui integrasi pendidikan karakter ke dalam 

kurikulum, serta tokoh agama dan masyarakat melalui dakwah dan edukasi kolektif. Interaksi antara 

benteng moral individu dan ketiga pilar institusional inilah yang pada akhirnya membentuk sistem 

mitigasi judi online yang efektif, seperti terlihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Kerangka Konseptual Etika Sosial Berbasis Akhlakul Karimah 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan sintesis terhadap 26 artikel ilmiah yang dianalisis, mitigasi judi online memerlukan 

pendekatan yang tidak hanya berorientasi pada penegakan hukum atau peningkatan pengetahuan, 

tetapi juga pada penguatan etika sosial melalui internalisasi nilai-nilai akhlakul karimah. Hasil kajian 

menunjukkan bahwa pendidikan karakter, religiositas, literasi keuangan, serta dukungan keluarga 

dan lingkungan sosial merupakan faktor protektif yang saling melengkapi dalam mengurangi risiko 

keterlibatan individu dalam praktik judi online. Kontribusi utama penelitian ini adalah perumusan 

model etika sosial berbasis nilai siddiq, amanah, qana’ah, dan wara’ yang diinternalisasikan melalui 

peran keluarga, lembaga pendidikan, tokoh agama, dan komunitas sebagai sistem penguatan moral 

kolektif. Model tersebut melengkapi penelitian sebelumnya yang lebih banyak membahas dampak 

atau religiositas secara umum dengan menawarkan kerangka konseptual yang lebih terintegrasi 

untuk mendukung upaya pencegahan judi online di masyarakat. 

Implementasi model etika sosial berbasis akhlakul karimah memerlukan kolaborasi berbagai 

pihak agar dapat diterapkan secara efektif dalam kehidupan masyarakat. Pembuat kebijakan perlu 

mengembangkan program literasi digital, literasi keuangan, dan pendidikan karakter yang 

terintegrasi sebagai bagian dari strategi nasional pencegahan judi online. Lembaga pendidikan 

diharapkan menginternalisasikan nilai siddiq, amanah, qana’ah, dan wara’ melalui kegiatan 

pembelajaran, pembiasaan, serta penguatan layanan bimbingan dan konseling sehingga peserta 

didik memiliki kemampuan pengendalian diri dan ketahanan moral dalam menghadapi tantangan 

di era digital. Keluarga dan masyarakat juga perlu memperkuat komunikasi, pengawasan 

penggunaan media digital, serta menciptakan lingkungan sosial yang mendukung pembentukan 

karakter positif. Selain itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji secara empiris model 

etika sosial yang dihasilkan melalui pendekatan kuantitatif atau mixed methods pada berbagai 

kelompok usia dan konteks sosial sehingga efektivitas model tersebut dalam menekan perilaku judi 

online dapat dibuktikan secara lebih komprehensif. 
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